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Kata Pengantar

Rasa syukur yang teramat dalam dan tiada kata lain yang patut kami
ucapkan selain rasa ayu[kur, karena berkat rahmat dan karunia-Nya buku
yang berjudul "Perencanaan Pariwisata" ini telah dapat di terbitkan untuk
dapat dikonsumsi oleh khalayak banyak. Pariwisata merupakan suatu
kegiatan yang sifatnya kompleks, mencakup hampir seluruhan aspek
kehidupan manusia. Oleh karena itu pembangunan pariwisata harus
ditinjau dari aspek kehidupan. Pembangunan sektor pariwisata diarahkan
menjadi sektor andalan yang mampu menjadi peluang kerja, pendapatan
asli daerah dan penerimaan devisa negara. Indonesia merupakah salah
satu negara yang memiliki keanekaragaman hayati begitu besar terutama
sumber daya alam. Dari keanekaragaman yang begitu banyak tentunya
memiliki peranan yang sangat penting dalam sektor kepariwisataan,
terutama dalam pengembangan pariwisata yang berkelanjutan. Potensi
obyek wisata dan daya tarik yang dimiliki oleh Indonesia antara lain
berupa  keanekaragaman hayati, keunikan, keaslian budaya
tradisional keindahan bentang alam, gejala alam, serta peninggalan
sejarah. Yang mana semua itu mampu menjadi sumber ekonomi bagi
masyarakat maupun daerah, sekaligus menjadi sarana pendidikan dan
pelestarian lingkungan. Mempelajari perencanaan sangat penting karena
hasilnya akan menentukan hasil berhasil atau tidaknya sebuah
pembangunan. Secara sederhana, perencanaan meliputi tiga pertanyaan
dasar yang perlu dijawab, yaitu apa tujuan yang diinginkan, apa kendala
yang dimiliki, dan bagaimana cara mengatasi kendala tersebut untuk
mencapai tujuan yang diinginkan. Perencanaan terjadi di mana saja dan di
tingkatan apa saja sejak dari perencanaan belanja harian sampai dengan
perencanaan pembangunan nasional. Dengan mempelajari dan terutama
memahami materi yang disampaikan dalam buku ini para pelajar
diharapkan dapat memahami dasar-dasar perencanaan pariwisata.
Penguasaan ini merupakan bekal penting untuk dapat memahami proses,
prosedur, dan pendekatan yang banyak digunakan saat ini sehingga
mahasiswa dapat memilih satu di antaranya ketika mengerjakan
perencanaan pariwisata,



Oleh karena itu buku yang berjudul perencanaan pariwisata ini hag;,
sebagai bagian dari upaya untuk mens'ambah khazanah, 'dISkU',t
perencanaan pariwisata. Akan tetapi pada akhnrqya kami -mengakUI bahw;
tulisan ini terdapat beberapa kekurangan dan jauh dari kata sempurna
karena sejatinya kesempurnaan hanyalah milik tuhan semata. Maka dy;
itu, kami dengan senang hati secara terbuka untuk menerima berbagai
kritik dan saran dari para pembaca sekalian, hal tersebut tentu sangat
diperlukan sebagai bagian dari upaya kami untuk terus melakykan
perbaikan dan penyempurnaan karya selanjutnya di masa yang akap
datang.

Terakhir, ucapan terima kasih kami sampaikan kepada seluruh pihak
yang telah mendukung dan turut andil dalam seluruh rangkaian proses
penyusunan dan penerbitan buku ini, sehingga buku ini bisa hadir di
hadapan sidang pembaca. Semoga buku ini bermanfaat bagi semua pihak
dan dapat memberikan kontribusi bagi pembangunan ilmu pengetahuan
di Indonesia, khususnya terkait perencanaan pariwisata
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BAB 9: MERUMUSKAN ANALISIS
KAWASAN PARIWISATA

Eko Haryanto, M.Par., CHE.
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MERUMUSKAN ANALISIS

KAWASAN PARIWISATA !

A. PENDAHULUAN )
Bab ini akan membahas tentang analisis perencanaan kawasa

khususnya kawasan pariwisata. Konsep Kawasan merupakan suati
wilayah yang memiliki keberagaman fisik dan ekonomi, yang J.Ir._'_
hubungan dan keterikatan untuk mendukung satu sama lain, seca
fungsional untuk mempercepat pertumbuhan ekonomi di suatu wilay
sehingga dapat meningkatkan kesejahteraan masyarakat. N
didefinisikan sebagai suatu wilayah yang memiliki fungsi tertentu, ¥
dapat mendorong pertumbuhan ekonomi melalui sektor dan produky
ada di Kawasan tersebut. Pengembangan kawasan merupakan §
usahaz dalam mengembangkan dan meningkatkan hubungan dan inte
antara ekonomi, masyarakat, dan lingkungan beserta seluruh sumbers
yang ada. Secara umum tujuan pengembangan kawasan yang diru
oleh Bappenas (2004) adalah sebagai berikut: :
1. Untuk membangun masyarakat

2. Untuk mencapai pertumbuhan ekonomi yang berkelanjutan
3. Untuk mengurangi kemiskinan melalu peningkatan penda

masyarakat '
4. Untuk mendorong pemerataan pertumbuhan wilayah
5. Untuk meningkatkan kualitas sumber daya manusia, dan sumbe
yang berkesinambungan untuk pembangunan &

6. Mendorong pemanfaatan ruang yang efisien dan berkelanj tan
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perencanaan suatu Kawasan merupakan suatu pengaturan yang
berkaitan dengan pengaturan geografis, seperti perkotaan, pedesaan,
yang dapat diterapkan pada skala yang berbeda, baik lokal, regional,
maupun nasional (Mason, P. 2020). Perencanaan suatu kawasan bertujuan
untuk melestarikan sumber daya yang ada, sehingga memiliki dampak
positif pada nilai-nilai sosial dari suatu komunitas, serta untuk
meningkatkan kualitas hidup masyarakat lokal, dan pada waktu yang sama

juga mendapatkan manfaat ekonomi (Edgell Sr, D. L., & Swanson, J. R.

2013). Suatu Kawasan dibangun berdasarkan pada basis sektor yang

dominan, sesuai dengan kondisi dan potensi yang ada di wilayah tersebut.

Bappenas (2004) menyebutkan setidaknya ada sepuluh jenis kawasan,

antara lain:

1. Kawasan hutan rakyat, suatu kawasan yang dibangun dan
dikembangkan berbasis pada sektor kehutanan, dengan konsep
pemanfaatan dan pelestarian hutan bagi kesejahteraan masyarakat di
sekitar hutan.

2. Kawasan perkebunan, suatu kawasan yang dikembangkan berbasis
pada sektor perkebunan.

3. Kawasan tanaman pangan dan holtikultura, suatu kawasan yang
dikembangkan berbasis pada sektor tanaman dan holtikultura.

4. Kawasan peternakan, suatu kawasan yang dikembangkan berbasis
pada sektor peternakan dengan pendekatan agrobisnis.

5. Kawasan perikanan, suatu kawasan yang dikembangkan berbasis pada
sektor perikanan.

6. Kawasan pertambangan, suatu kawasan yang dikembangkan berbasis
pada sektor pertambangan.

/. Kawasan pariwisata, suatu kawasan yang dikembangkan berbasis pada
sektor kepariwisataan,

8. Kawasan technopark, suatu kawasan yang dikembangkan berbasis
pada sektor ilmu pengetahuan dan teknologl.

9. Kawasan industri, suatu kawasan yang dikembangkan berbasis pada
Industri kecil, maupun menengah untuk meningkatkan pendapatan

dan kesejahteraan, _
10. Kawasan kerajinan, suatu kawasan yang dikembangkan berbasis pada

sektor kerajinan,
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perencanaan kawasan pariwisata telah banyak dibahas |yas dala :
berbagai literatur akademik. Perencanaan kawasan pariwisata )
dilakukan  pada  destinasi  baru yang  sedang memeta
pengembangannya, maupun pada destinasi lama yang mencoba unt
berinovasi dan berusaha menarik pasar yang baru (Eagles, P. 2012),

B. KAWASAN PARIWISATA X

Kawasan Strategis Pariwisata merupakan suatu kawasan yang me
fungsi utama pariwisata atau memiliki potensi untuk pengembanga
pariwisata yang mempunyai pengaruh penting dalam satu *.‘r_;.:j.
aspek, seperti pertumbuhan ekonomi, sosial dan budaya, pemberdayaar
sumber daya alam, daya dukung lingkungan hidup, serta pertahanan da
keamanan. Kawasan Strategis Pariwisata adalah kawasan yang memili
fungsi utama pariwisata atau memiliki potensi untuk pengembanga
pariwisata yang mempunyai pengaruh penting dalam satu atau leb
aspek, seperti pertumbuhan ekonomi, sosial dan budaya, pembe ,
sumber daya alam, daya dukung lingkungan hidup, serta pertaha
keamanan. Kawasan strategis pariwisata merupakan bagian integ
rencana tata ruang wilayah nasional, rencana tata ruang wilayah proy
dan rencana tata ruang wilayah kabupaten/kota. Kawasan strate
pariwisata nasional ditetapkan oleh Pemerintah, kawasan strate
pariwisata provinsi ditetapkan oleh Pemerintah Daerah provi
kawasan strategis pariwisata kabupaten/kota ditetapkan oleh Pemeri
Daerah kabupaten/kota. (UU no 10 th 2009 tentang Keparnwusataa

Sementara itu Mahi (2016) menyebutkan bahwa Kawasan F
merupakan suatu kawasan yang diperuntukkan bagi kegiatan .,,;q' S
Kriteria Kawasan pariwisata adalah Kawasan yang mempunyai:
L. Keindahan alam dan keindahan panorama

2. Masyarakat dengan kebudayaan yang bernilai tinggi dan dim tal
wisatawan

3 gmc:man peninggalan budaya dan/atau mempunyai nilai sek “
nge |

L

.‘lfl




Keberhasilan pengembangan Kawasan pariwisata sangat dipengaruhi
oleh beberapa komponen. Cooper (1993) mengemukakan setidaknya ada
4 komponen yang harus dimiliki oleh suatu daya tarik wisata, antara lain:

1. Attraction (Atraksi), segala macam daya tarik wisata yang berupa
kondisi alam yang menarik, keanekaragaman budaya, dan seni
pertunjukan, dan buatan tangan manusia.

2. Amenities (Amenitas atau Fasilitas), segala macam sarana dan
prasarana yang diperlukan untuk memenuhi kebutuhan wisatawan
dan menunjang kegiatan wisata. Sarana dan prasarana yang dimaksud
yang dimaksud seperti sarana akomodasi penginapan, restoran dan
rumah makan, sarana transportasi dan agen/biro perjalanan.

3. Accessibilities (Aksesibilitas), kemudahan untuk menjangkau daerah
tujuan wisata, seperti akses jalan, dan moda transportasi. Berdasarkan
pada Peraturan Pemerintah No0.50 Tahun 2011, Aksesibilitas
Pariwisata adalah semua jenis sarana transportasi yang mendukung
pergerakan wisatawan dari wilayah asal ke destinasi tujuan wisata.

4. Anciliary Services atau Pelayanan tambahan yang disediakan oleh

organisasi kepariwisataan atau pengelola untuk memberikan
pelayanan wisata.

Lebih lanjut Gunn (1994) mengemukakan, suatu kawasan wisata yang
baik dan dapat dikatakan berhasil ketika memenuhi empat aspek, antara
lain:

1. Mampu mempertahankan kelestarian lingkungannya

Mampu meningkatkan kesejahteraan masyarakat di kawasan tersebut
Mampu menjamin kepuasan pengunjung

Mampu meningkatkan keterpaduan dan kesatuan pembangunan
Masyarakat di sekitar kawasan dan zona pengembangannya

7
3.
4

Adapun konsep pengembangan kawasan wisata yang dijabarkan di
alas dapat digambarkan sebagai berikut:
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Atraksi B

Amenitas dan Fasilitag

Pengembangan Kawasan Wisata I - Aksesibilitas

Anciliary Service

Mempertahankan kelestarian lingkungannya

Meningkatkan kesejahteraan masyarakat di kawasan tersebut

Menjamin kepuasan pengunjung

Meningkatkan keterpaduan dan kesatuan pembangunan masyarakat disekitar

ot o el

Gambar 1. Konsep Pengambangan Kawasan Wisata (Gunn, 1994)

Selain empat aspek di atas, Gunn (1994) menyebutkan komponen-
komponen yang perlu diperhatikan dalam proses pengembangan Kawasan
wisata, antara lain:

Atraksi wisata alam dan budaya

Peningkatan dan perbaikan infrastruktur

Peningkatan dan perbaikan usaha-usaha jasa pariwisata
Peningkatan dan perbaikan fasilitas penunjang atraksi wisata
Peningkatan pendapatan masyarakat sekitar dan peluang pasar
Peningkatan promosi '
Peningkatan  dan  penguatan  organisasi/kelembagaan  yang
menjalankan program pariwisata

Peningkatan dan penguatan kompetensi sumber daya manusia
9. Peningkatan dan penguatan ekonomi lokal, regional dan nasional
10. Mendukung kebijakan lingkungan, politik dan ekonomi

11. Meningkatkan kepuasan wisatawan

S il e o i

>

C. PERENCANAAN PENGEMBANGAN KAWASAN PARIWISATA i

Perencanaan pengembangan kawasan pariwisata adalah
perencanaan berbasis prakarsa pemerintah, dan pemangku kepent
lainnya, yang melibatkan masyarakat. Perencanaan pengemba
Kawasan pariwisata ini merupakan suatu perencanaan ¥e=
mencerminkan kebutuhan masyarakat dalam proses penyusunannyd; &
benar-benar melibatkan rakyat sekitar kawasan yang akan dikembang
Perencanaan kawasan pariwisata berbasis masyarakat baru-baru ini c!;
banyak menarik perhatian. Sejumlah model dan pendekatan perencar




kawasan pariwisata telah dikembangkan, semua menekankan pada aspek
keberlanjutan dan keterlibatan masyarakat (Phillip, R & Roberts, S. 2012).

Sejalan dengan prinsip dan tujuan pengembangan kawasan pariwisata
tersebut, maka pembangunan kawasan pariwisata memerlukan
penentuan lokasi atau kawasan yang tepat dan efisien. Oleh sebab itu
diperlukan suatu perencanaan yang matang, sehingga dapat melibatkan
partisipasi masyarakat, atau setidaknya mengakomodasi seluruh aspirasi
rakyat. Adapun hasil rumusannya tidak bersifat kaku, tetapi merupakan
dokumen yang senantiasa dapat diperjuangkan untuk diubah, jika
memang dikehendaki atau tidak sejalan lagi dengan kepentigan
masyarakat. Demikian pula dalam hal perencanaan lokasi suatu kawasan,
secara teknis partisipasi pemerintah dalam memberikan pertimbangan
ekonomi lebih banyak diperlukan daripada pertimbangan-pertimbangan
dari masyarakat. Tetapi dalam pelaksanaannya, baruy, partisipasi
masyarakat harus lebih banyak dilibatkan. Perencanaan Kawasan
pariwisata dilakukan melalui kegiatan survei (penyelidikan) yang dapat
melibatkan banyak partisipasi masyarakat dan analisis kawasan yang lebih
banyak melibatkan partisipasi pemerintah, dengan mempertimbangkan
berbagai aspek. !

Adapun Langkah-langkah yang diambil dalam proses perencanaan
kawasan pariwisata adalah sebagai berikut:

1. Perizinan dan Legalitas
Suatu kawasan pariwisata dapat dikembangkan pada lahan milik

masyarakat dan/atau lahan milik pemerintah. Pengembangan kawasan
pariwisata yang dibangun di atas lahan milik masyarakat, maupun lahan
milii pemerintah, memerlukan perizinan penggunaan lahan dan
legalitasnya, Hal tersebut berfungsi untuk mengantisipasi potensi konflik

yang mungkin muncul di kemudian hari.

2. Survei Kawasan

Kegiatan survel adalah suatu proses untuk
mengumpulkan data-data yang ada di lapangan, yang meliputi data-data
Iklim dan lingkungan, kondisi, dan luas lahan, sumber daya alam, budaya,
dan berbagal potensl keanekaragaman lain yang di miliki, bahkan
PErsoalan-persoalan yang berkembang di tengah masyarakat, baik dari sisl

mengetahuli, menggali, dan
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sosial, ekonomi, maupun budaya. Terdapat empat data atau informag;
yang perlu diperoleh dari kegiatan survei, karena penerapan ilmu-jim
wilayah dalam konteks pengembangan suatu kawasan selalu bersanday
kepadanya. Empat data itu antara lain:
a. data sosio budaya;

data ekonomi kawasan;

b.
c. data tentang sumber daya;
d. data tentang kawasan itu sendiri, baik mengenai luas, topografi, jenis

lahan, maupun berbagai potensi lain yang dimilikinya.

Berdasar pada keempat data inilah kemudian dilakukan analisis untuk
dapat merumuskan tindak lanjutnya. ‘

3. Analisis Kawasan

Untuk menganalisis suatu kawasan diperlukan suatu disiplin ilmu yang
dikenal sebagai ilmu wilayah, yang pada hakikatnya bersifat multidisiplin
ilmu yang berdimensi ruang (region) seperti: desa, kecamatan, kabupaten,
atau provinsi. Pembangunan kawasan tidak lain adalah usaha untuk
mengembangkan dan meningkatkan kesalingtergantungan dan interaksi:
antara sistem ekonomi (economic system), manusia atau masyarakat
(social system), dan lingkungan hidup beserta sumber daya aiaf
(ecosystem) yang ada di dalamnya.

Analisis kawasan pada dasarnya bertujuan untuk menjelaskan pross:
bagaimana berbagal kegiatan kehidupan mengorganisasikan diri dalam
suaty ruang geografi untuk mencapai tujuan bersama. Berbagal keglatat
ini meliputl kegiatan sosial budaya seperti adat istiadat, mata pencaharia®
utama, dan tingkat pendidikan; kegiatan ekonomi; kegiatan peleste
lingkungan; dan kegiatan lain yang sudah ada di sekitar kawasan yang ?
dikembangkan seperti terlihat pada gambar 2.
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PERENCANAAN
PARIWISATA

Pariwisata merupakan suatu kegiatan yang sifatnya komplek,
mencakup hamper seluruhan aspek kehidupan manusia. Oleh karena
itu pembangunan pariwisata harus ditinjau dari aspek kehidupan.
Pembangunan sector pariwisata diarahkan menjadi sector andalan
yang mampu menjadi peluang kerja, pendapatan asli daerah dan
penerimaan devisa negara. Indonesia merupakah salah satu negara
yang memliki kenekaragaman hayati begitu besar terutama sumber
daya alam. Dari kenekaragaman yang begitu banyak tentunya
memiliki peranan yang sangat penting dalam sector kepariwisataan,
terutama dalam pengembangan pariwisata yang berkelanjutan.

Potensi obyek wisata dan daya tarik yang dimiliki olehindonesia
antara lain berupa kenekaragaman hayati, keunikan, keaslian budaya
tradisional, keindahan bentang alam, gejala alam, serta peninggalan
sejarah. Yang mana semua itu mampu menjadi sumber ekonomi bagi
masyarakat maupun daerah, sekaligus menjadi sarana pendidikan
dan pelestarian lingkungan. Mempelajari perencanaan sangat
penting karena hasilnya akan menentukan hasil berhasil atau
tidaknya sebuah pembangunan. Secara sederhana, perencanaan
meliputi tiga pertanyaan dasar yang perlu dijawab, yaitu apa tujuan
yang diinginkan, apa kendala yang dimiliki, dan gagaimana cara
mengatasi kendala tersebut untuk mencapai tujuan yang diinginkan.

_Perencanaan terjadi di mana saja dan di tingkatan apa saja sejak
dari perencanaan belanja harian sampai dengan perencanaan
pembangunan nasional. Dengan mempelajari dan terutama
memahami materi yang disamJJaikan dalam buku ini para pelajar
diharapkan dapat memahami dasar-dasar perencanaan pariwisata.
Penguasaan ini merupakan bekal penting untuk dapat memahami
proses, prosedur, dan pendekatan yang banyak digunakan saat ini
sehingga mahasiswa dapat memilih satu di antaranya ketika
mengerjakan perencanaan pariwisata.
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